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Abstract. Natural ingredients used as fabric dyes is expected to reduce environmental pollution due to the use of synthetic 

dyes. Chinese petai leaves contain flavonoids which produce a yellowish green color. This study was conducted to 

determine and analyze the color quality natural dyes of Chinese petai leaves on primissima mori fabric. This study used 

descriptive qualitative data methods. The use of water and NaOH-water was used in this study as a variation of solvent. 

Dyeing was done by soaking the fabric in 15 minutes to 30 minutes, then drying and repeating until 15 times. The dyeing 

result was tested in term of color difference and type. Based on the research, it can be concluded that Chinese petai leaves 

extract with NaOH – water solvents achreved value of 85.69% while extract with water solvent achieved value of 72.63%.  

Keywords:  Chinese petai leaves, natural dyes, water, water–NaOH, color 

Abstrak. Bahan alami yang digunakan sebagai pewarna kain, diharapkan dapat mengurangi pencemaran lingkungan akibat 

penggunaan warna sintetis. Daun petai cina mengandung pigmen warna flavonoid yang menghasilkan warna hijau 

kekuningan. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui dan menganalisis kualitas ketuaan warna dari zat warna alam daun 

petai cina pada kain mori primissima. Penelitian ini menggunakan metode analisis deskriptif kualitatif. Penggunaan pelarut 

air dan NaOH–air digunakan dalam penelitian ini sebagai variasi pelarut. Pewarnaan dilakukan dengan cara merendam 

kain dalam waktu 15 menit, kemudian dijemur dan diulangi hingga frekuensi pencelupan 15 kali. Hasil pencelupan diuji 

nilai beda warna dan ketuaan warna yang dihasilkan. Kesimpulan yang diperoleh berdasarkan hasil analisis data bahwa 

larutan warna daun petai cina dengan pelarut NaOH–air memiliki nilai ketuaan 85.69%, lebih tinggi dibandingkan pelarut 

air yang memiliki nilai 72.63%. 
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PENDAHULUAN 

Penggunaan pewarna sudah dimulai sejak tahun 2500 SM, yang dikenal di negeri China, India, dan Mesir. Jenis 

pewarna yang digunakan adalah pewarna yang berasal dari sumber alam, misalnya tumbuh-tumbuhan, binatang, dan 

bahan yang berasal dari mineral (Encyclopedia).  Pewarna alami yang sudah digunakan sejak zaman kuno diantaranya 

indigo menghasilkan warna biru, alizarin menghasilkan warna merah dari tanaman lidah ayam, tyrian purple 

menghasilkan warna ungu dari kerang murex, yellow menghasilkan warna kuning dari tanaman ruseda luteola dan 

logwood menghasilkan warna hitam. Masih kurangnya minat industri tekstil dalam menggunakan pewarna alami 

dikarenakan kelemahan zat warna alami, antara lain karena tidak stabil (stabilitas pigmen rendah), ketahanan luntur 

warna yang rendah, konsentrasi pigmen rendah, keseragaman warna kurang baik dan spectrum warna tidak seluas 

pewarna sintetis. Proses pembuatan pewarna dari alam memerlukan waktu yang lama (tidak efisien), juga tidak bisa 

disimpan dalam waktu yang lama, oleh karena itu diperlukan penelitian untuk menghasilkan pewarna alami bubuk, 

supaya penggunaanya lebih praktis, efisien, mudah disimpan dalam waktu yang lama dan warna yang dihasilkan 

konsisten.  

Pada tahun 1800-an, William Henry Perkin menemukan pewarna sintetis untuk pertama kalinya sebagai pewarna 

tekstil, baik tekstil yang berasal dari serat alam maupun serat sintetis (Rasyid Djufri, 1976:58). Teknik pewarnaan 

sintetis mulai menggeser teknik pewarnaan alam di daerah pesisir karena proses pengerjaannya jauh lebih mudah dan 

warna yang dihasilkan lebih beragam (Sancaya Rini, 2011:6). Kelebihan pewarna sintetis apabila dibandingkan 

dengan pewarna alam antara lain komposisi warna tetap, pemilihan warna lebih bervariasi, penggunaan lebih mudah, 

hasil pewarnaan lebih cerah, tersedia untuk semua jenis serat dan umumnya lebih tahan luntur. Namun keberadaan 

pewarna sintetis sangat menganggu lingkungan, karena pewarna sintetis mengandung senyawa kimia beracun yang 

berbahaya dan sulit dihancurkan. Dan limbah yang dibiarkan mengalir akan menyumbat pori–pori tanah yang akan 

mengakibatkan hilangnya produktivitas atau kestabilan tanah, sehingga tekstur tanah akan menggeras dan akan 

mencegah penetrasi akar tumbuhan (Kant, 2012: 23). Oleh karena itu saat ini masyarakat kembali menggunakan 

pewarna dari alam dan biasa disebut gerakan Back to Nature.  

Daun petai cina mengandung zat aktif yang berupa alkaloid, saponin, flavonoida, dan tanin, serta mengandung zat 

aktif seperti mimosin, leukanin, protein, lemak, kalsium, fosfor, besi, vitamin A dan Vitamin B  (El-Nino Ramadhan, 

2012:2). Beberapa  zat penting yang terdapat di dalam daun petai cina (Leucaena leucocephala) diantaranya protein, 

kalori, hidrat arang, kalsium, fosfor, vitamin A, B1, C dan zat besi (Hieronymus, 1997:15). Dari beberapa pendapat 

diatas dapat disimpulkan bahwa daun petai cina adalah tumbuhan yang mengandung zat aktif, yang berupa alkaloid, 

saponin, flavonoida dan tannin yang merupakan pigmen tumbuhan penimbul warna yang dapat dijadikan pewarna 

alam. Pada percobaan pencelupan dengan kain mori yang peneliti lakukan menggunakan ekstraksi panas, pigmen 

tersebut menghasilkan warna hijau kekuningan. Oleh karena itu disayangkan apabila ada bagian daun tanaman 

tersebut kurang dimanfaatkan oleh masyarakat, sehingga penelitian tentang daun petai cina ini sangat menarik untuk 

dilakukan.  

Penelitian terhadap daun petai cina telah dilakukan sebelumnya oleh Yulianti (2013) bahwa tanaman daun petai 

cina berpotensi sebagai pewarna alami kain pada kain belacu dengan menggunakan ekstraksi panas, menghasilkan 

warna pale goldenrod (kuning krem) untuk pelakuan pencelupan tanpa ditawas, warna light goldenrod yellow (kuning 

terang) dengan tawas 10gr, warna khaki (kuning muda) untuk dengan tawas 30gr, serta warna yellow (kuning) dengan 

tawas 50gr. Dengan variabel tawas 10gr, 30gr, dan 50gr dalam proses pencelupan.  

Pada penelitian ini akan dikaji kemungkinan adalah daun petai cina (Laucaena leucocephala) untuk dimanfaatkan 

sebagai pewarna alam setelah dibuat menjadi bubuk. Selanjutnya akan diuji kualitas hasil pencelupan kain mori 

dengan bubuk warna ekstrak daun petai cina (Laucaena leucocephala).  

Rumusan masalah dalampenelitian ini adalah: 1) Apakah daun petai cina (Laucaena leucocephala) dapat 

dimanfaatkan sebagai pewarna alam setelah dibuat menjadi pewarna bubuk ? 2) Bagaimana kualitas hasil pencelupan 

kain mori dengan bubuk warna ekstrak daun petai cina (Laucaena leucocephala) ? 

Tujuan penelitian ini adalah : 1) Mengetahui apakah daun petai cina (Laucaena leucocephala) dapat dimanfaatkan 

sebagai pewarna alami kain jika sudah dibuat menjadi bubuk warna. 2) Menganalisis kualitas hasil pewarnaan kain 

mori dengan bubuk ekstrak daun petai cina (Laucaena leucocephala) yang dibuat dengan pelarut air dan air–NaOH. 

METODE 

Metode penelitian adalah cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu (Sugiyono, 

2009: 2). Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian eksperimen. Penelitian eksperimen 

merupakan metode penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam 

kondisi yang terkendalikan (Sugiyono, 2009: 72) Jenis eksperimen dalam penelitian ini adalah penelitian murni, yaitu 

percobaan pewarnaan menggunakan ekstrak daun petai cina (Laucaena leucocephala) yang dibuat menjadi bubuk dan 

dalam penelitian ini menggunakan kain mori primishima dengan proses post mordanting dengan mordan tawas. 

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari tiga variabel, antara lain: 1) Variabel bebas (ektraksi yaitu ekstraksi panas, 

dengan menggunakan dua jenis pelarut, yaitu air dan air–NaOH.) 2) Variabel terikat dalam penelitian ini adalah 

perbedaan kualitas hasil ketuaan warna dari hasil pencelupan kain mori primissima menggunakan bubuk warna dan 

ekstraksi panas daun petai cina. 3) Variabel kontrol meliputi: (1)kain mori primissima dengan ukuran 10 cm x 10 cm, 
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(2) daun petai cina sebanyak 500gram dalam 1liter air, (3) drying agent atau maltodekstrin sebanyak 10 % pada 

keseluruhan ekstraksi yang dibuat menjadi bubuk warna. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas ketuaan warna yang dihasilkan dalam proses pewarnaan pada 

kain mori menggunakan pewarna alami daun petai cina.  

1. Rendemen persentase  
Rendemen merupakan parameter yang menunjukkan jumlah produk zat warna yang dihasilkan dari sejumlah bahan 

baku daun petai cina yang digunakan, adapun rumus rendemen adalah dalam rumus dan hasil rendemen ditunjukkan 

pada tabel 1 berikut: 

𝑟𝑒𝑛𝑑𝑒𝑚𝑒𝑛 =
𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑏𝑢𝑏𝑢𝑘 (𝑔𝑟𝑎𝑚)

𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑙𝑎𝑟𝑢𝑡𝑎𝑛 (𝑔𝑟𝑎𝑚)
 𝑥 100% 

(Sumber: id.scribd.com) 

Tabel 1. Hasil Rendemen Persentase 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil perhitungan rendemen diatas, dapat diketahui bahwa bubuk warna dengan pelarut air lebih tinggi 

dengan nilai 5,156. Bubuk warna dengan pelarut Air–NaOH memiliki nilai yang lebih rendah yaitu 5,045, dimana 

keduanya dihitung dari larutan ekstrak daun petai cina berbanding dengan berat bubuk warna yang dihasilkan dikali 

100%.  

Tinggi rendahnya suatu renedemen adalah sebagai ukuran untuk menentukan kualitas ekstrak yang dihasilkan, dan 

biasanya berbanding terbalik dengan jumlah rendemen yang dihasilkan. Semakin tinggi nilai rendemen yang 

dihasilkan, maka semakin rendah mutu yang di dapatkan. Karena bubuk warna dengan pelarut Air–NaOH 

menghasilkan warna yang lebih bagus atau lebih kuat dibandingkan bubuk dengan menggunakan pelarut Air.  

 
Gambar 1. Bubuk Warna Ekstrak Daun Petai Cina (Sumber: Dokumentasi Pribadi) 

 

 
Gambar 2. Hasil Pencelupan Pada Kain (Sumber: Dokumentasi Pribadi) 

 

Bahan 

Berat bubuk 

(gram) 

Berat larutan 

(gram) 

Rendemen (%) 

A2B1 

28 gram 5,55 gram 5,045 % 

A2B2 

28gram 5,43 gram 5,156 % 
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2. Uji Ketuaan Warna 

Ketuaan warna telah diuji dengan menggunakan program UV–PC model ISR–2200. Hasil pengujian tersebut dapat 

dinilai dengan Presentase Reflektansi (R%). Nilai R% makin kecil berarti warna makin tua. Apabila nilai reflektansi 

(%R) dikonversikan ke dalam presentase transmittance (%T) maka panjang gelmombang maksimum ada pada nilai 

%T terbesar. Semakin tinggi nilai %T maka warna yang dihasilkan semakin tua. Hasil uji ketuaan warna ditunjukkan 

pada tabel 2 berikut.  

Tabel 2 Data hasil uji ketuaan warna 

Sampel Nilai uji ketuaan warna Keterangan 

%R %T  

Standar kain putih 103.52 -3.35 Putih 

A1B1 27.37 72.63 Agak tua 

A1B2 14.31 85.69 Tua 

A2B1 64.18 35.82 Agak muda 

A2B2 69.22 30.78 Agak muda 

 

Hasil ketuaan warna pada masing–masing ekstraksi menghasilkan warna yang berbeda.  Rata–rata nilai ketuaan 

warna pada penelitian ini berkisar antara 30.78% sampai 85.69%. Ekstraksi larutan daun petai cina dengan pelarut air 

menghasilkan warna yang lebih tua dibandingkan dengan yang telah menjadi bubuk. Begitu juga dengan hasil 

ekstraksi larutan daun petai cina dengan pelarut air dan NaOH menghasilkan warna yang lebih tua dibandingkan 

dengan yang telah menjadi bubuk. 

Pewarna larutan yang dihasilkan dari daun petai cina dengan pelarut air menghasilkan nilai ketuaan warna 85.69% 

menunjukkan warna krem. Sedangkan pewarna bubuk dengan penambahan maltodekstrin dapat menghasilkan warna 

yang paling muda dengan nilai 30.78% menunjukkan warna kuning muda. Larutan warna daun petai cina dengan 

pelarut air–NaOH menghasilkan 72.63% menujukkan warna krem muda. Dan Bubuk warna daun petai cina dengan 

pelarut yang sama, menghasilkan 35.82% menghasilkan warna kuning muda. 

 

3. Uji kualitas warna 

Konica Minolta Chroma Meter CR-400 adalah alat pengukur model genggam portable yang didesain untuk 

mengevaluasi warna suatu objek, khususnya pada objek dengan kondisi permukaan bertekstur dan tidak rata atau 

objek atau benda dengan banyak variasi warna. Melalui formula pengujian standar atau yang sudah disesuaikan, 

colorimeter handal dengan tingkat akurasi tinggi ini membantu pengguna dalam mengontrol kualitas warna, 

konsistensi, serta tampilan dari sampel mereka dengan lebih efisien, proses internal yang lebih efisien dan seluruh 

rantai pasokan.  

 
Gambar 3. Chromameter Konica Minolta 

 

Alat pengukur kromatik warna ini sangat akurat dalam mengidentifikasi karakteristik warna pada objek atau benda, 

menentukan perbedaan warna antara objek serta memberikan penilaian untuk menentukan secara cepat apakah sampel 

tersebut memenuhi standar yang telah ditentukan atau tidak. Dengan fitur tersebut yang menjadikan alat pengukur 

chroma warna ini sangat ideal untuk inspeksi warna pada makanan, material bangunan, dan pada aplikasi 

tekstil dalam kontrol kualitas, dan jaminan kualitas atau mutu. 

 

 

 

https://multimeter-digital.com/alat-penguji-perbedaan-warna-colorimeter-amt506.html
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Hasil uji kulitas warna kain dengan menggunakan alat tersebut dapat dilihat pada tabel 3 berikut: 

Tabel 3 Data hasil uji kualitas warna 

No Sampel L* a* b* Warna 

1 A1B1 56,77 4,76 38,18  Krem muda 

2 A1B2 53,36 10,19 26,41 Krem 

3 A2B1 73,56 -0,23 37,78 Kuning muda 

4 A2B2 87,19 -6,26 37,75 Kuning muda 

 

Hasil kualitas warna bahwa masing–masing ekstraksi menghasilkan warna yang berbeda. Rata–rata tingkat 

kecerahan (L*) pada penelitian ini berkisar antara 53,36 sampai 87,19. Semakin tinggi nilai L* itu menunjukkan bahwa 

warna yang dihasilkan semakin cerah. Hal ini sesuai dengan Riahna dkk (2013), bahwa penambahan filler 

maltodekstrin menghasilkan serbuk pewarna dengan tingkatan warna yang lebih tinggi atau cerah, dan banyak atau 

sedikitnya maltodekstrin yang digunakan sangatlah berpengaruh dalam warna yang dihasilkan oleh pewarna serbuk. 

Rata–rata tingkat kemerahan (a*) berkisar antara – 6,26 sampai 10,19. Nilai a*(+) menujukkan arah warna merah, 

sedangkan a*(–) menunjukkan arah warna hijau. Larutan warna daun petai cina dengan pelarut air–NaOH memiliki 

nilai a* (+) yaitu 4,76 sedangkan dengan pelarut air memiliki nilai a*(+) 10,19 yang artinya adanya sedikit variasi 

warna merah di dalam kain. Bubuk warna daun petai cina dengan air–NaOH memiliki nilai a*(–) yaitu –0,23 

sedangkan dengan pelarut air memiliki nilai a*(–) yaitu –6,26 yang artinya adanya sedikit variasi warna hijau pada 

kain.  

Dan hasil rata–rata tingkat kekuningan (b*) berkisar antara 38,18 sampai 26,41. Nilai b*(+) menujukkan arah 

warna kuning, sedangkan b*(–) menunjukkan arah warna biru. Larutan warna daun petai cina dengan pelarut air–

NaOH memiliki nilai b*(+) yaitu 38,18 sedangkan dengan pelarut air memiliki nilai b*(+) 26,41. Bubuk warna daun 

petai cina dengan air–NaOH memiliki nilai b*(+) yaitu 37,78 sedangkan dengan pelarut air memiliki nilai b*(+) yaitu 

37,75 yang artinya adanya variasi campuran antara warna kuning dan biru kain. Hasil analisa tersebut menunjukkan 

semakin nesar nilai b* maka semakin kuning sampel yang diujikan 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil uji ketuaan warna, diperoleh data pada tabel 4.2 yang menunjukkan bahwa dengan ditambahnya 

maltodekstrin sebanyak 10% di dalam larutan yang dibuat menjadi bubuk, warna yang dihasilkan akan menjadi lebih 

muda atau memiliki tingkat ketuaan yang rendah. Berbeda dengan larutan yang tidak diberikan maltodekstrin yang 

memiliki tingkat ketuaan warna yang tinggi atau lebih tua. Pemilihan dalam penggunaan mordan sangat berpengaruh 

dalam kualitas hasil pewarnaan dari aspek ketuaan warna. Menurut Suheryanto (2010), fungsi dari larutan mordan 

pada pewarnaan tekstil yang menggunakan pewarna alam adalah untuk meningkatkan ketuaan warna atau intensitas 

warna dan memperkuat ikatan antar serat dan zat warna, sehingga dapat mencegah degradasi pigmen warna.  

Maulidya (2017:45) menyatakan bahwa mordan akan membentuk jembatan kimia antara zat warna alam dengan 

serat sehingga afinitas zat warna alam meningkat terhadap serat, sehingga mordan sangat mempengaruhi hasil jadi 

pewarnaan yang mengakibatkan warna bervariasi. Untuk itu penggunaan tawas dalam penelitian ini dikarenakan 

mengandung ion alumunium, dimana logam tersebut mengandung ikatan koordinasi kompleks lemah dengan pewarna, 

tapi ikatannya cenderung lebih kuat dibandingkan dengan serat, karena tawas bersifat tembus cahaya dan menguatkan 

warna. Kualitas ketuaan warna juga dipengaruhi oleh jenis kain yang dipakai. Perbedaan jenis serat yang diwarnai 

memberikan tingkat penyerapan warna (intensitas) yang berbeda. Peneliti menggunakan kain mori primissima yang 

mengandung selulosa 94% Sifatnya menyerupai kapas akan tetapi kekuatannya lebih rendah terutama terhadap alkali. 

Serat selulosa mempunyai sifat sangat higroskopis sehingga memungkinkan warna dapat terserap dengan baik (Anzani 

et al., 2016: 133). 

Berdasarkan hasil uji kualitas warna, diperoleh data pada tabel 4.3 yang menunjukkan bahwa dengan 

menambahkan daun petai cina yang diekstrak menggunakan pelarut air memiliki tingkat kecerahan yang paling bagus 

dibandingkan yang menggunakan NaOH dan air. Ini menunjukkan pigmen pada ekstrak daun petai cina dengan 

menggunakan pelaut air akan menghasilkan warna yang alami atau natural. Dan secara visual, warna yang dihasilkan 

oleh ektrak daun petai cina menghasilkan warna yang lebih bagus dengan ditambahnya NaOH dalam pembuatan 

ekstraksi. Hal ini dikarenakan NaOH mengandung basa kuat sehingga pigmen warna yang dihasilkan akan semakin 

bagus.   

Mengacu dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa bubuk warna dari daun petai cina dapat digunakan 

sebagai pewarna alam dan pencelupan kain mori primissima menggunakan mordan tawas. Dari penelitian ini, ketuaan 

warna yang bagus dihasilkan dari pewarna yang tidak diubah menjadi bubuk. Hal ini disebabkan penambahan 

maltodekstrin didalam pembuatan ekstraksi bubuk mempengaruhi warna dari bubuk tersebut. Warna menjadi semakin 

memudar dan semakin samar. Jumlah maltodekstrin yang ditambahkan juga mempengaruhi mudanya warna yang 

dihasilkan. Tetapi disisilain, bubuk yang dihasilkan juga semakin sedikit. Jadi ada konsekuensi tersendiri jika ingin 

membuat pewarnaan kain dalam bentuk bubuk.  

Dan berdasarkan hasil penilaian dalam pengujian, menunjukkan bahwa semakin tinggi nilai yang didapat, maka 

semakin baik pula pewarna yang digunakan untuk pewarnaan kain. Karena zat–zat warna yang ada didalamnya dapat 

meresap dan terikat pada serat–serat kain dengan sempurna. Dan juga sebaliknya, jika semakin rendah nilai yang 
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dihasilkan pada pengujian diatas, berarti pewarna yang digunakan tidak dapat menghasilkan kualitas warna yang 

bagus. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan yang diperoleh dalam penelitian ini meliputi: 1) Daun petai cina dapat digunakan sebagai pewarna tekstil 

pada kain mori primishima, baik berupa larutan ataupun yang telah diubah menjadi bubuk warna. 2) Kualitas 

pencelupan kain mori primishima dengan ekstrak daun petai cina (Laucaena leucocephala) diuji menggunakan larutan 

dari ekstraksi panas dan yang telah menjadi bubuk warna. Penggunaan maltodekstrin sebanyak 10% sangat 

mempengaruhi kualitas warna pada pewarna yang diubah menjadi bubuk. Untuk itu hasil pencelupan dengan pewarna 

dari bubuk daun petai cina menghasilkan warna yang lebih muda dibandingkan hasil pencelupan kain dengan larutan 

dari ekstraksi panas. Pencelupan dengan penambahan NaOH menghasilkan warna yang lebih tua atau lebih baik, 

daripada kain yang lainnya. Pemilihan dalam penggunaan mordan dan jenis kain sangat berpengaruh dalam kualitas 

hasil pewarnaan dari aspek ketuaan warna dan kualitas warna yang dihasilkan. 

Saran yang terkait dengan penelitian ini adalah: 1) Peneliti lain dapat meneliti kualitas hasil pewarnaan berdasarkan 

aspek yang lainnya seperti ketahanan luntur warna, arah warna, dan lain sebagainya. 2) Pewarna daun petai cina dapat 

dijadikan pewarna tekstil lainnya, seperti batik dan celup ikat yang sangat menarik bila dijadikan bahan penelitian. 3) 

Penelitian ini hanya menggunakan kain jenis mori primissima dan hanya menggunakan mordan jenis tawas, sehingga 

peneliti lain dapat menggunakan mordan dan kain yang berbeda untuk menghasilkan jenis warna yang beragam. 
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